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ISOLAST ATKALOIDA TUMBUHAN OFTHIORAHIZA DISCOLOR BR,

1. Tandahuluan

Tumbuhan jenis Ophicrrhiza pertama kali dilasporkao pa

ra &hli adalah Ophiorrhiza munges, Oengsndung suatu  senys-

wa alkaleida kamptotesina {11) dan 10-metoksikamptotesins
(111} yang ternyata memberikan axtirlitas terhadap virus C4 )
Jenis lain yang jugs selsh diteliti kKandungan rimianya ada-

lah Ophiorrhiza jisponica, meogsndung harman (1V )y o=nidrok-

siharmasn (V), ofiorigpa A (V1) dao ofiorina B (¥il). Ophior-

rhiza kuroiwai dilaporkan mengandung oficrina A dan B {1=3,
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111, Hasil dan Diskusi

cenus Cphisrrniza merupakan herba kecil dengan tinggil

cekitar 30 cm, tersebar cukup luas dengan pooulasl yang re
15tif kecil, tumbuh ditanah yang lembat dan relatif terlin
dung dari sinar matshari. UdL pendahuluzn dengan . metods
culvenor-Fitezgerald (5) menunjukkan hasll perkirazn kandu-
ngan alkaloida antars +1 dan +2. Populasinya Yang kecll
sarta kandungan alkalolda Yang rendah menyebabkan jumlah
sampel yang dibutuhkao cukup besar. Adanys keterbatasan inl
alkaloida minor yang ada belum dapat dilanjuthkan.

vada penelitian ini digunakan metanel uwntdk masgerasl
karena harganya relatif mirah, mudsh didapat, Kemampuannys
msnyari alkaloida dari jaringan cukup pzlk dan titik didih
nya yang rendah memudshlkan penguaban gerta mempeTrkecll re-
sikeo rusaknys kandungan kimia vang diperlukat. Sampel dipo
cong halus-halus dimaksudkan agar didapatikan alkalolda ka-
sar yang relatif bsbas dari pengotor resin atau pollmer la
innys dan disamping itu dalam weadaan kering alkaloida Tum

huhan ini cendrung berkurang.

4ikaloida Utama Ophiorrhiza disceler Fr.

Eztang dan daun 0. discolor seteian dimaserasl, asan-
<an dengan asam sulfat 2% dan dienapkan semalam, gidekants
=i, basakan dengan ammoniak (uH 5-9) kemudian difraksinasi
sengan kloroform. Fraksi kloproform dinapkan hingga dipero-
- an alkaloida kasar, kemudian dilaskukan apalisa dengan Kro
-atografi lapis tipis, Teroyata sumbuhan ini haoya mengati-

ting satu alkaloldz utams=.

3]



Yeglgpulan farn Faran

Darl tumbanan Ophidrrnizs discolor BE, welan diper

olalk satu 2lkaloida dtamz barienbuk Erisbal Rugitge puost

i [

dengan titilk lebur 227-223°C (terural ), Berdasarkan data
B o 1, G T B aezes R e et o e
e 18, o REE da Conmlogerka RA5Z1 pollguslTan TOTHES .

optiknya, senyaws ini telan dzpat dinyatskan ssbagal (-

~Leiranidrpalstonina. Yagar yang dldapstkan sangat xecil

= 4

yaitn O;000E dari DEFRL-S4RpPEl S$RE3F.

Nlsaranksn agar penelitian inl dllaniuivkran dezogan

riloing il farmakolofls dan amisvoblolegliy Sgnyaws 1al,
dlssniving ita disarankan pula un.dg wmengujl fradsi polar

Lamidhan iani,
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